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ABSTRAK 
Perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD) terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari analisis perubahan 
tutupan lahan tahun 2012, 2017 dan 2022. Perkembangan dan perubahan tutupan lahan 
sangat penting untuk dipahami, agar pola perubahan tutupan lahan di masa depan 
dapat diprediksi dan dampak negatifnya dapat dicegah atau dikurangi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisi perubahan tutupan lahan Kabupaten Maluku Barat tahun. 
Analisis perubahan tutupan lahan di Kabupaten. Maluku Barat Daya dilakukan dengan 
pengolahan citra Landsat 4-5 TM, Landsat 8 OLI dan Citra SPOT 7 terdiri dari proses 
pre-processing dan klasifikasi tutupan lahan yang mengacu pada SNI 7645:2010. Hasil 
penelitian menunjukkan, secara umum lahan terbangun di MBD terpusat pada 
Kecamatan Moa Lakor, Kecamatan Pulau Letti dan Kecamatan Pulau pulau Terselatan. 
Kelurahan Tiakur merupakan daerah yang mengalami perkembangan lahan terbangun 
yang paling pesat di MBD, dikarenakan Tiakur merupakan ibukota Kabupaten Maluku 
Barat Daya. 
 
Kata Kunci: Analisis Spasial, Tutupan Lahan, Kabupaten Maluku Barat Daya, 
 

ABSTRACT 
The development of built-up land in Maluku Barat Daya Regency (MBD) continues to increase 
every year, this can be seen from the analysis of land cover changes in 2012, 2017 and 2022. The 
development and change of land cover is very important to understand, so that the pattern of land 
cover change in the future the future is predictable and its negative impacts can be prevented or 
reduced. This study aims to analyze changes in land cover in West Maluku Regency. Analysis of 
land cover change in the District. Southwest Maluku was carried out by processing Landsat 4-5 
TM images, Landsat 8 OLI and SPOT 7 images consisting of a pre-processing process and land 
cover classification referring to SNI 7645:2010. The results showed that in general the built up 
land in MBD was centered in Moa Lakor District, Pulau Letti District and Pulau Terselatan 
District. Tiakur Village is an area that is experiencing the fastest development of built-up land in 
MBD, because Tiakur is the capital of Maluku Barat Daya Regency. 
 
Keywords: Spatial Analysis, Land Cover, Southwestern Maluku District 
 

PENDAHULUAN 
Perubahan tutupan lahan sangat 

berpengaruh signifikan terhadap 
perencanaan pengembangan wilayah dan 
juga terhadap fungsi ekosistem di semua 
skala spasial, dari global hingga local  
(Sugandhi et al., 2022), oleh sebab itu penting 

untuk memahami hubungan antara 
fenomena sosial dan alam, terutama di 
wilayah perkotaan untuk meningkatkan 
keberlanjutan lanskap yang dinamis dan 
untuk memprediksi efek perencanaan 
penggunaan lahan (Salakory & Rakuasa, 
2022). Deteksi perubahan lahan merupakan 
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langkah integral dalam memantau 
pertumbuhan fisik suatu wilayah (Liaqat et 
al., 2021) tutupan lahan sebagai wujud dari 
proses interaksi yang dinamis antara 
aktivitas manusia dengan sumberdaya lahan 
yang terdistribusi secara spasial dari 
permukaan darat dan mengidentifikasi 
penutup biofisik dari medan, ini termasuk air 
daratan, lahan kosong atau infrastruktur 
manusia (Kovyazin et al., 2020) 

Perubahan tutupan lahan adalah 
cerminan dari transformasi dan hubungan 
umpan balik antara manusia dan lingkungan 
alam. Evolusi dinamis penggunaan lahan 
melibatkan faktor alam, manusia, ekonomi, 
dan kebijakan yang bertindak secara sintetis 
pada skala spasial dan temporal yang 
berbeda (Mosammam et al., 2017). Oleh 
karena itu, Pemahaman rinci tentang 
dinamika spatiotemporal dan karakteristik 
penggunaan lahan regional sangat penting 
dalam menjaga pembangunan berkelanjutan 
regional dan mengatur aktivitas manusia 
kedepannya. 

Teknologi penginderaan jauh 
merupahkan alat yang andal untuk 
memantau dan mempelajari perubahan 
tutupan lahan dan penggunaan lahan 
perkotaan (Toure et al., 2018) dalam dekade 
terakhir, topik penelitian tentang deteksi 
perubahan fitur permukaan bumi, termasuk 
perubahan wilayah pesisir semakin 
meningkat (D. Liu et al., 2020), berkat 
teknologi penginderaan jauh tercanggih 
yang menawarkan citra satelit multi-
temporal dan resolusi tinggi sebagai salah 
satu sumber data utama untuk 
mengkarakterisasi perubahan lingkungan 

Kondisi ini menjadi suatu 
permasalahan wilayah akibat tuntutan 
kebutuhan lahan dan keterbatasan lahan 
serta perlu dikaji untuk dapat memberikan 
solusi dalam penataan penggunaan lahan di 
Kabupaten Maluku Barat Daya ke depan 
yang sustainable berdasarkan aspek ekologis 
serta upaya-upaya konservatif guna 
mendukung perencanaan penggunaan lahan 
serta pengalokasian penggunaan lahan yang 
tepat di samping melakukan kegiatan 

konservatif sebagai upaya preventif dalam 
penggunaan lahan yang berbasis ekologis. 

Kabupaten Maluku Barat Daya 
merupakan salah satu kabupaten terluar di 
Provinsi Maluku dan juga merupahkan 
daerah yang terus mengalami peningkatan 
jumlah penduduk. Peningkatan jumlah 
penduduk sejalan dengan Peningkatan 
kegiatan manusia diberbagai sektor terutama 
sektor ekonomi, sehingga kebutuhan akan 
sumberdaya lahan juga akan meningkat, 
sedangkan keberadaan lahan yang tetap 
(Salakory & Rakuasa, 2022). Hal ini akan 
menyebabkan meningkatnya persaingan 
dalam penggunaan lahan, sehingga 
kebutuhan ekonomi dan sosial akan selalu 
menjadi prioritas dalam perubahan 
penggunaan lahan. Oleh karena itu, 
pemanfaatan dan efisiensi tutupan lahan 
perkotaan harus ditingkatkan berdasarkan 
perencanaan tutupan lahan yang rasional 
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Wang et al., 2021), sehingga perlu adanya 
peningkatan dan pengelolaan potensi 
pengembangan wilayah berdasarkan 
Rencana Tata Ruang (RTRW) yang ada.  

Penelitian tentang perubahan 
tutupan lahan merupakan sebuah langkah 
awal dalam pengelolaan dan keberlanjutan 
lahan ke depan, penelitian ini juga dapat 
memfasilitasi pemerintah/stakeholder dan 
para pemangku kepentingan dalam 
penanganan dan pengelolaan lahan secara 
bijaksana agar dapat diambil keputusan 
pemanfaatan lahan yang menguntungkan 
dalam dimensi perencanaan penggunaan 
lahan yang berkelanjutan seiring dengan 
pengembangan Kabupaten Maluku Barat 
Daya di masa yang akan datang 

Berdasarkan uraian diatas, 
menyadari begitu pentingnya lahan serta 
penggunaannya maka  penulis tertarik untuk 
meneliti tentang perubahan spasial tutupan 
lahan dari tahun 2012, 2017 dan 2022 di 
Kabupaten Maluku Barat Daya yang 
merupahkan langkah awal dalam 
pengelolaan dan keberlanjutan lahan ke 
depan, penelitian ini juga dapat memfasilitasi 
pemerintah/stakeholder dan para 
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pemangku kepentingan dalam penanganan 
dan pengelolaan lahan secara bijaksana agar 
dapat diambil keputusan pemanfaatan lahan 
yang menguntungkan dalam dimensi 
perencanaan penggunaan lahan yang 
berkelanjutan seiring dengan pengembangan 
wilayah di Kabupaten Maluku Barat Daya di 
masa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi 
Maluku. Bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah peta RBI skala 1;50.000 
dan data hasil ekstraksi informasi tutupan 
lahan dari citra Landsat 5 tahun (2012), citra 
Landsat 8 OLI tahun (2017) dan citra SPOT 7 
tahun (2022). Pemilihan penggunaan data ini 
lakukan berdasarkan ketersedian data di 
lokasi penelitian, selain itu alasan peneliti 
menggunakan data citra landsat 5 ditahun 
2010 dikarenakan di tahun 2010 belum 
tersedia citra landsat 8 dan alasan peneliti 
menggunakan citra SPOT 7 ditahun 2020 
dikarenakan citra landsat 5 maupun citra 
landsat 8 banyak yang tertutup awan, hal ini 
tentu akan mempersulit peniliti dalam 
melakukan analisis perubahan tutupan 
lahan.  

 
Gambar 1. Alur Kerja 

Pengolahan citra Landsat 4-5 TM, 
Landsat 8 OLI dan citra SPOT 7 terdiri dari 

proses pre-processing dan klasifikasi tutupan 
lahan. Data tutupan lahan diklasifikasi 
menjadi 5 kelas untuk skala kabupaten/kota 
berdasarkan klasifikasi SNI 7645 - 2010 
mengenai Klasifikasi Penutup Lahan yang 
terdiri 5 kelas yang terdiri dari: lahan 
terbangun, hutan, semak dan tegalan, lahan 
terbuka dan badan air (Badan Standarisasi 
Nasional, 2010). Pengolahan data ini 
dimaksudkan untuk melihat perubahan 
lahan yang terjadi dari tahun 2010-2020 di 
Kabupaten Maluku Barat Daya, alur kerja 
alur kerja tutupan lahan dari citra Landsat 5, 
citra Landsat 8 OLI dan citra SPOT 7 dapat 
dilihat pada Gambar 1. dibawah ini 

Gambar 1 menjelaskan bahwa 
untuk dapat melihat perubahan tutupan 
lahan di Kabupaten Maluku Barat Daya, 
langkah awal yang harus persiapakan adalah 
pegumpulan data primer yaitu citra satelit 
yang akan nantinya digunakan, setelah itu 
data citra satelit tersebut dikoreksi baik 
radiometriknya maupun geometriknya. 
Setelah itu dilakukan Kompisit band RGB 
dan pansharpening untuk memperjelas 
peneliti dalam melakukan Interpertasi dan 
digitasi untuk mengklasifikasi tutupan lahan 
Kabupaten Maluku Barat Daya tahun 2012, 
2017 dan 2022 berdasarkan SNI 7645 – 2010. 
Klasifikasi tutupan lahan dibangi menjadi 5 
kelas diantaranya lahan terbangun, lahan 
terbuka, lahan pertanian, bukan lahan 
pertanian dan badan air. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan tutupan lahan 

di Kabupaten Maluku Barat Daya 

diperoleh dari hasil pengolahan citra 

satelit resolusi tinggi Kabupaten 

Maluku Barat Daya tahun 2012, 2017 

dan 2022 yang divalidasi dengan 

obeservasi lapangan. Hasil digitasi 

dan Interpertasi menjadi dasar untuk 

melihata perkembangan tutupan 

lahan di Kota Ambon selama 15 tahun 

terakhir. Analisis yang dilakukan 

untuk melihat perkembangan tutupan 
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lahan ini yaitu secara spasial, tabular, 

dan deskriptif. 

 

1. Tutupan Lahan Kota Ambon Tahun 
2012 

Citra satelit yang digunakan untuk 
menganalisi perubahan tutupan lahan 
tahun 2012, yaitu Landsat 5 wilayah 
Kabupaten Maluku Barat Daya yang 
direkam pada bulan Agustus tahun 2012. 
Interpretasi citra Landsat 5 dalam 
penelitian ini dilakukan secara visual 
dengan cara mendelineasi atau digitasi on 
screen dengan menggunakan software 
ArcGIS 10.8. 

 

 
Gambar 2. Tutupan Lahan Tahun 2012 

 
 Digitasi tutupan lahan dilakukan 

dengan mengacu pada peta tutupan lahan 
tahun 2012 dari KLHK. Tutupan lahan 
Kabupaten Maluku Barat Daya dapat 
dilihat pada Gambar 2. Tutupan lahan 
pada tahun 2012 di dominasi oleh tutupan 
lahan bukan lahan pertanian yaitu sebesar 
323.079,51 ha dan badan air merupahkan 
tutupan lahan yang paling sedikit sebesar 
1.199,32 ha dan total luasan tutupan lahan 
terbangun sebesar 2.070,80 ha. Secara 
keseluruhan tabel luasan tutupan lahan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
2. Tutupan Lahan Tahun 2017 

Berdasarkan komposisi kelas 
tutupan lahan Kabupaten Maluku Barat 
2017 pada Gambar 3 Tutupan lahan pada 
tahun 2017 di dominasi oleh tutupan lahan 
bukan lahan pertanian yaitu sebesar 

323079,51 ha dan badan air merupahkan 
tutupan lahan yang paling sedikit sebesar 
1199,32 ha dan total luasan tutupan lahan 
terbangun sebesar 2070,80 ha. Secara 
keseluruhan tabel luasan tutupan lahan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Gambar 3. Tutupan Lahan Tahun 2017 

 
3. Tutupan Lahan Tahun 2020 

Pada Tahun 2022 tutupan lahan 

masih di dominasi oleh tutupan lahan bukan 

lahan pertanian yaitu sebesar 208.192,81 ha 

dan badan air merupahkan tutupan lahan 

yang paling sedikit sebesar 1.168,04 ha dan 

total luasan tutupan lahan terbangun sebesar 

5.509,78 ha. Secara spasial  tutupan lahan 

Kabupaten Maluku Barat Daya dapat dilihat 

pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Tutupan Lahan Tahun 2022 

 
 

4. Perubahan Tutupan Lahan Tahun 
2012-2022 

Perubahan tutupan lahan dari 
suatu penggunaan tertentu menjadi 
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penggunaan lahan yang lain dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup 
manusia merupakan suatu manivestasi 
dari perubahan tutupan lahan (Nath et al., 
2021). Perubahan tutupan lahan dapat 
dikatakan pula sebagai beralihnya 
tutupan lahan yang satu menjadi tutupan 
lahan yang lain yang berhubungan 
langsung maupun tidak langsung dengan 
tujuan manusia dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan hidupnya (Darvishi et al., 
2020). Perubahan tutupan lahan Kota 
Ambon periode 2012-2021 menunjukan 
peningkatan pada jenis tutupan lahan 
permukiman dan lahan terbuka, 
sedangkan jenis tutupan lahan pertanian 
dan tutupan lahan daerah bukan 
pertanian mengalami penurunan luasan. 
Hal ini diperjelas dengan Tabel 1. 
 

 

Tabel 1. Komposisi Tutupan Lahan Kabupaten. Maluku Barat Daya tahun 2010-2022 

Tutupan Lahan 
Luas (ha) 

2010 2015 2020 

Badan Air 1.298,32 1.298,32 1.298,32 

Bukan Lahan Pertanian 371.060,60 323.079,51 208.192,81 

Lahan Pertanian 58.763,52 43.105,75 32.712,83 

Lahan Terbuka 22.241,43 85.224,67 137.851,21 

Lahan Terbangun 2.070,80 2.825,41 7.509,78 

Total 455.434,67 

 Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 
bahwa Klasifikasi kelas penutupan lahan 
Kabupaten. Maluku Barat Daya terdiri dari 
badan air, bukan lahan pertanian, lahan 
pertanian, lahan terbuka, lahan terbuka dan 
lahan terbangun. Dari tahun 2012-2022 
penutupan lahan masih di dominasi oleh 
lahan bukan lahan pertanian dan lahan 
pertanian. Perubahan penutupan lahan 
terjadi paling besar pada kelas bukan lahan 
pertanian dengan luas sebesar 371.060,60 Ha 
di Tahun 2010 dan 208.192,81 Ha di Tahun 
2022. Kelas lahan terbangun mengalami 
perkembangan luasan yang cukup pesat 
yaitu 2070,80 Ha di Tahun 2012 terus 
berkembang sampai tahun 2022 dengan total 
luasnya yaitu 7.509,78 ha. 
 Pola perkembangan lahan 
terbangun di Kabupaten Maluku Barat Daya 
pada umumnya mengikuti garis pantai hal 
dikarenakan Sebagian besar mata 
pencaharian penduduk MBD yaitu nelayan, 
hal ini diperkuat oleh pendapat dari 
MacDonald (2005) dalam artikelnya yang 
berjudul How Women Were Affected by the 
Tsunami: A Perspective from Oxfam ia 
menjelaskan bahwa wilayah pesisir 

merupakan wilayah tempat aktivitas 
manusia paling banyak dilakukan, sekitar 
70% penduduk dunia tinggal di wilayah 
pesisir, sehingga menjadikan kawasan ini 
terkonsentrasi berbagai pusat kegiatan 
ekonomi seperti perikanan, pariwisata, 
perhubungan, perindustrian, 
pemukiman, pertahanan dan keamanan 

(MacDonald, 2005; Luo et al., 2018). 
 Perkembangan lahan terbangun 
secara signifikan terjadi di Kel.Tiakur yang 
secara administrasi merupahkan ibukota 
Kabupaten Maluku Barat Daya. Status 
Tiakur sebagai ibukota Kabupaten Maluku 
Barat Daya dan juga sebagai sentral dari 
kegiatan ekonomi, industri, pendidikan 
serta pemerintahan menyebabkan 
meningkatnya persaingan dalam 
penggunaan lahan, sehingga kebutuhan 
ekonomi dan sosial akan selalu menjadi 
prioritas dalam perubahan penggunaan 
lahan. Oleh karena itu, pemanfaatan dan 
efisiensi tutupan lahan perkotaan harus 
ditingkatkan berdasarkan perencanaan 
tutupan lahan yang rasional dengan 
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sun 
et al., 2022). sehingga perlu adanya 
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peningkatan dan pengelolaan potensi 
pengembangan wilayah (Mohamed & 
Worku, 2019). Karena salah satu kunci 
pembangunan berkelanjutan di kawasan 
perkotaan adalah perencanaan dan 
penataan ruang yang sesuai dengan 

regulasi yang sudah dibuat (Y. Liu, 2020). 
Perkembangan lahan terbangun di Tiakur 
pada tahun 2012 dan 2022 dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 
 

 

 
Gambar 5. Perkembangan Lahan Terbangun di Tiakur  

 
 
KESIMPULAN. 
 Berdasarkan luas lahan terbangun 
pada tahun 2012, 2017, dan 2022, dapat 
disimpulkan bahwa laju perkembangan 
lahan terbangun di Kabupaten Maluku 
Barat Daya terus mengalami peningkatan 
yang sangat pesat hal ini didasarkan pada 
peningkatan jumlah penduduk yang 
mempengaruhi peningkatan akan lahan 
permukiman. Oleh karena itu, 
pemanfaatan dan efisiensi tutupan lahan 
harus ditingkatkan berdasarkan 
perencanaan tutupan lahan yang rasional 
dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
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